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ABSTRACT
This study aims to reconstruct the thinking of Islamic Religious Education (PAI) in the formation of insan kamil (perfect human being) through an integrative and contemporary approach. The concept of insan kamil has long been a central aspiration in Islamic educational thought, yet its implementation in modern educational practice remains fragmented and lacks systematic philosophical grounding. Using a qualitative approach with library research methods, this study analyzes the thoughts of three prominent figures al-Ghazali, Muhammad Iqbal, and Hasan Langgulung to examine how each conceptualized the ideal human being and the role of education in realizing it. The findings indicate that al-Ghazali emphasizes the purification of the soul (tazkiyat al-nafs) as the primary foundation of human perfection; Iqbal stresses the development of the self (khudi) through creativity and dynamic engagement with modernity; while Langgulung integrates a psychological and sociological perspective within Islamic education. Synthesizing these three perspectives, this study proposes a reconstructed model of PAI that is rooted in spiritual values, oriented toward the development of individual potential, and responsive to contemporary social challenges. The implication of this reconstruction is that Islamic Religious Education must be reoriented not merely as doctrinal transmission, but as a transformative process that shapes the whole human being intellectually, spiritually, and socially.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk merekonstruksi pemikiran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pembentukan insan kamil melalui pendekatan integratif dan kontemporer. Konsep insan kamil telah lama menjadi aspirasi sentral dalam pemikiran pendidikan Islam, namun implementasinya dalam praktik pendidikan modern masih bersifat fragmentaris dan kurang memiliki landasan filosofis yang sistematis. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode library research, penelitian ini menganalisis pemikiran tiga tokoh utama al-Ghazali, Muhammad Iqbal, dan Hasan Langgulung untuk mengkaji bagaimana masing-masing tokoh mengonseptualisasikan manusia ideal dan peran pendidikan dalam mewujudkannya. Temuan penelitian menunjukkan bahwa al-Ghazali menekankan pentingnya penyucian jiwa (tazkiyat al-nafs) sebagai pondasi utama kesempurnaan manusia; Iqbal menekankan pengembangan diri (khudi) melalui kreativitas dan keterlibatan dinamis dengan modernitas; sedangkan Langgulung mengintegrasikan perspektif psikologi dan sosiologi dalam pendidikan Islam. Dengan mensintesiskan ketiga perspektif tersebut, penelitian ini menawarkan model rekonstruksi PAI yang berakar pada nilai-nilai spiritual, berorientasi pada pengembangan potensi individu, dan responsif terhadap tantangan sosial kontemporer. Implikasi dari rekonstruksi ini adalah bahwa Pendidikan Agama Islam harus direorientasi bukan sekadar sebagai transmisi doktrin, melainkan sebagai proses transformatif yang membentuk manusia seutuhnya secara intelektual, spiritual, dan sosial.
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A. Pendahuluan
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu pilar penting dalam sistem pendidikan nasional Indonesia yang memiliki tanggung jawab besar tidak hanya dalam transmisi nilai-nilai keagamaan, tetapi juga dalam membentuk karakter dan kepribadian peserta didik secara menyeluruh. Namun demikian, dalam praktiknya, PAI sering kali dihadapkan pada persoalan mendasar: apakah ia telah benar-benar mampu melahirkan manusia yang paripurna yang dalam terminologi Islam dikenal sebagai insan kamil ataukah ia masih berkutat pada aspek kognitif dan ritualistik semata?
Pertanyaan ini bukan sekadar retorika akademik. Di tengah kompleksitas tantangan global seperti demoralisasi sosial, krisis identitas keagamaan, radikalisme, serta arus sekularisasi yang semakin deras, PAI dituntut untuk melakukan pembaharuan yang fundamental. Rekonstruksi pemikiran PAI menjadi keniscayaan agar pendidikan Islam tidak hanya relevan secara normatif, tetapi juga transformatif secara sosial (Maarif, 2019, hlm. 14). Tantangan ini sesungguhnya juga telah disadari oleh para pemikir pendidikan Islam klasik maupun kontemporer.
Konsep insan kamil dalam Islam merujuk pada manusia yang telah mencapai kesempurnaan dalam dimensi ruhani, akliah, dan jasmaniah manusia yang senantiasa berada dalam keselarasan antara hubungannya dengan Allah (hablun min Allah), sesama manusia (hablun min al-nas), dan alam semesta (hablun min al-alam). Konsep ini sesungguhnya bukan barang baru; ia telah dirumuskan oleh para ulama dan filosof Muslim sejak abad pertengahan. Namun, persoalannya terletak pada bagaimana konsep ini diterjemahkan ke dalam praktik pendidikan yang konkret dan kontekstual.
Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji konsep insan kamil dari berbagai sudut pandang. Azra (2020) misalnya, menelaah evolusi konsep pendidikan Islam di Indonesia dan menemukan bahwa orientasi pendidikan Islam masih terfragmentasi antara tujuan ukhrawi dan duniawi.
Sementara itu, Nata (2018) menegaskan bahwa krisis pendidikan Islam bersumber dari lemahnya landasan filosofis yang menjadi pijakan praktik pendidikan. Adapun Muhaimin (2021) melihat bahwa rekonstruksi PAI harus dimulai dari pembaruan visi dan misi kelembagaan yang berorientasi pada pembentukan karakter holistik. Penelitian ini berusaha melengkapi kajian-kajian tersebut dengan menawarkan sintesis dari pemikiran tiga tokoh utama al-Ghazali, Muhammad Iqbal, dan Hasan Langgulung sebagai dasar model rekonstruksi PAI.
Dengan demikian, fokus penelitian ini adalah: bagaimana pemikiran al-Ghazali, Muhammad Iqbal, dan Hasan Langgulung tentang insan kamil dapat diintegrasikan sebagai landasan rekonstruksi PAI yang relevan dengan konteks kekinian? Tujuannya adalah menghasilkan sebuah kerangka konseptual rekonstruksi PAI yang komprehensif, integratif, dan responsif terhadap tantangan zaman.
B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Sumber data primer terdiri atas karya-karya orisinal ketiga tokoh yang dikaji, yaitu: Ihya Ulumuddin karya al-Ghazali, Reconstruction of Religious Thought in Islam karya Muhammad Iqbal, dan Asas-asas Pendidikan Islam karya Hasan Langgulung. Sumber data sekunder meliputi jurnal-jurnal ilmiah, buku-buku referensi, dan artikel akademik yang relevan dengan tema penelitian, yang diterbitkan dalam rentang lima hingga sepuluh tahun terakhir.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan membaca, mencatat, mengklasifikasikan, dan menganalisis berbagai sumber literatur yang berkaitan dengan pemikiran ketiga tokoh dan konsep insan kamil. Analisis data menggunakan metode analisis isi (content analysis) yang bersifat deskriptif-interpretatif, yakni dengan mendeskripsikan gagasan masing-masing tokoh, menginterpretasikan relevansinya dalam konteks pendidikan Islam kontemporer, dan kemudian mensintesiskannya ke dalam sebuah model rekonstruktif.
Validitas data dijaga melalui teknik triangulasi sumber, dengan cara mengkonfirmasi dan membandingkan gagasan yang diperoleh dari berbagai sumber yang berbeda untuk memastikan konsistensi dan akurasi interpretasi. Penelitian ini tidak bermaksud untuk menghadirkan data empiris lapangan, melainkan untuk menawarkan kontribusi konseptual-teoretis yang dapat menjadi landasan bagi penelitian empiris selanjutnya.
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Insan Kamil dalam Pemikiran al-Ghazali: Tazkiyat al-Nafs sebagai Pondasi
Al-Ghazali (1058-1111 M) merupakan salah satu pemikir terbesar dalam sejarah intelektual Islam yang pemikirannya tentang manusia dan pendidikan masih sangat relevan hingga hari ini. Dalam magnum opus-nya, Ihya Ulumuddin, al-Ghazali membangun sebuah bangunan pemikiran yang kokoh tentang bagaimana manusia seharusnya hidup dan berkembang menuju kesempurnaannya. Bagi al-Ghazali, manusia pada dasarnya terdiri atas dua dimensi yang saling berkaitan namun berbeda secara esensial: dimensi jasad (tubuh fisik) dan dimensi ruh (jiwa atau kalbu).
Dalam pandangan al-Ghazali, kalbu merupakan hakikat manusia yang sesungguhnya ia adalah substansi ruhaniah yang mampu mengenal Allah (ma'rifatullah) dan menjadi cermin bagi cahaya Ilahi. Namun, kalbu ini dapat menjadi gelap dan kotor akibat dosa, kelalaian, dan kecintaan yang berlebihan terhadap dunia. Oleh karena itu, proses menuju insan kamil bagi al-Ghazali meniscayakan adanya tazkiyat al-nafs, yakni penyucian jiwa dari segala kotoran moral dan spiritual (al-Ghazali dalam Maragustam, 2019, hlm. 87). Proses ini bukanlah sesuatu yang terjadi secara instan, melainkan merupakan perjalanan panjang yang menuntut kesungguhan, ketekunan, dan bimbingan dari seorang guru yang mursyid.
Al-Ghazali membagi ilmu menjadi dua kategori: ilmu yang fardhu 'ain (wajib dipelajari setiap individu) dan ilmu yang fardhu kifayah (wajib dipelajari oleh sebagian komunitas). Ilmu yang paling utama dan wajib bagi setiap Muslim adalah ilmu yang mengantarkan pada pengenalan Allah.
Dalam perspektif pendidikan, hal ini berarti bahwa tujuan utama pendidikan Islam bukan sekadar penguasaan ilmu pengetahuan, melainkan penggunaannya sebagai jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah. Ilmu yang tidak disertai amal dan tidak membawa seseorang pada ketakwaan adalah ilmu yang mati dan bahkan berbahaya (Maragustam, 2019, hlm. 91).
Lebih jauh, al-Ghazali merumuskan empat unsur utama yang harus ada dalam proses pendidikan menuju insan kamil: pertama, takhalli (mengosongkan diri dari sifat-sifat tercela); kedua, tahalli (menghiasi diri dengan sifat-sifat terpuji); ketiga, tajalli (terbukanya tabir sehingga cahaya Ilahi menyinari kalbu); dan keempat, tabarrur (manifestasi dari kebaikan dalam perilaku sehari-hari). Keempat unsur ini membentuk sebuah proses gradual yang sinambung dan saling menopang. Menariknya, konsep ini sangat operasional ia dapat dijadikan kerangka evaluasi dalam praktik pendidikan Islam modern.
Dari perspektif peneliti, pemikiran al-Ghazali tentang tazkiyat al-nafs memberikan sumbangan yang sangat berharga bagi rekonstruksi PAI, khususnya dalam konteks krisis moral yang melanda generasi muda. Al-Ghazali mengingatkan kita bahwa pendidikan yang sejati harus menyentuh dimensi terdalam dari kemanusiaan seseorang yakni kalbunya bukan hanya melatih kecakapan intelektual atau keterampilan motoriknya. Namun demikian, pandangan al-Ghazali perlu didialogkan dengan realitas kontemporer yang menuntut keterlibatan aktif manusia dalam kehidupan sosial dan peradaban.
2. Insan Kamil dalam Pemikiran Muhammad Iqbal: Khudi dan Dinamika Diri
Berbeda dengan al-Ghazali yang menekankan dimensi sufistik dan pengosongan diri, Muhammad Iqbal (1877-1938) justru menawarkan konsep yang tampaknya berlawanan namun sesungguhnya saling melengkapi: pengembangan khudi atau kekuatan diri sebagai inti dari pembentukan insan kamil. Iqbal merumuskan gagasan ini secara sistematis dalam karyanya The Reconstruction of Religious Thought in Islam (1934) serta dalam karya-karya puisinya, terutama Asrar-i-Khudi (Rahasia Diri).
Bagi Iqbal, manusia adalah makhluk yang dinamis, kreatif, dan memiliki kebebasan untuk menentukan nasibnya sendiri. Khudi bukan sekadar ego dalam pengertian psikologi Barat, melainkan suatu esensi ilahi yang ada dalam diri manusia percikan dari api Tuhan yang menuntut untuk terus menyala dan berkembang. Manusia yang sempurna (insan kamil) dalam pandangan Iqbal adalah manusia yang telah berhasil mengembangkan khudinya hingga mencapai tingkat tertinggi, di mana ia menjadi wakil Tuhan di muka bumi yang aktif, kreatif, dan bertanggung jawab (Nurhayati, 2020, hlm. 145).
Iqbal sangat kritis terhadap tradisi tasawuf yang menurutnya telah melahirkan sikap pasif, fatalisme, dan pelarian dari realitas. Baginya, para sufi yang hanya menekankan fana' (penghilangan diri dalam Tuhan) telah mengkhianati potensi dinamis manusia. Insan kamil yang sejati, menurut Iqbal, adalah ia yang justru hadir sepenuhnya di dunia, terlibat aktif dalam sejarah, dan berjuang untuk mentransformasi realitas sosial sesuai dengan nilai-nilai Ilahi. Hal ini merupakan sebuah kritik yang sangat relevan mengingat kondisi umat Islam pada masanya yang berada di bawah dominasi kolonialisme Barat.
Dalam konteks pendidikan, pemikiran Iqbal membawa implikasi yang sangat signifikan. Pertama, pendidikan Islam harus mampu membangkitkan semangat kreativitas dan inovasi dalam diri peserta didik, bukan hanya mentransfer pengetahuan yang bersifat taken for granted. Kedua, pendidikan harus melatih peserta didik untuk berpikir kritis dan mandiri, sehingga mereka tidak mudah terombang-ambing oleh arus pemikiran yang datang dari luar. Ketiga, pendidikan harus membentuk manusia yang memiliki keberanian moral untuk melawan ketidakadilan dan memperjuangkan nilai-nilai kebenaran (Nurhayati, 2020, hlm. 151).
Menurut hemat peneliti, konsep khudi Iqbal merupakan antidot yang tepat terhadap kecenderungan pendidikan Islam yang bersifat pasif dan reseptif. Iqbal mengingatkan kita bahwa Islam sesungguhnya adalah agama yang mendorong umatnya untuk menjadi aktor sejarah, bukan penonton. Dalam konteks Indonesia, gagasan ini sangat relevan untuk membangun generasi Muslim yang tidak hanya saleh secara pribadi, tetapi juga aktif berkontribusi dalam pembangunan bangsa dan peradaban dunia.
3. Insan Kamil dalam Pemikiran Hasan Langgulung: Integrasi Psikologi dan Pendidikan Islam
Hasan Langgulung (1934-2008) adalah seorang pemikir pendidikan Islam kontemporer yang berasal dari Indonesia dan banyak menghabiskan karier akademiknya di Malaysia. Kontribusinya yang paling signifikan dalam khazanah pemikiran pendidikan Islam adalah upayanya untuk mendialogkan dan mengintegrasikan psikologi modern khususnya psikologi humanistic dengan nilai-nilai dan tujuan pendidikan Islam. Dalam karyanya yang monumental, Asas-asas Pendidikan Islam, Langgulung menawarkan sebuah kerangka pendidikan yang komprehensif dan relevan untuk konteks Muslim kontemporer.
Langgulung memulai penalarannya dari sebuah premis teologis yang kuat: bahwa manusia adalah makhluk Allah yang diciptakan dengan fitrah yakni suatu disposisi bawaan yang cenderung kepada kebenaran, kebaikan, dan pengenalan akan Allah. Dalam perspektif ini, pendidikan bukan merupakan proses "pengisian tabula rasa", melainkan proses "pengembangan fitrah" yang telah ada dalam diri setiap manusia. Tugas pendidikan adalah menciptakan kondisi yang kondusif bagi berkembangnya fitrah tersebut secara optimal (Langgulung dalam Toha, 2021, hlm. 78).
Langgulung juga sangat menekankan dimensi sosial dari pendidikan Islam. Baginya, insan kamil bukan semata-mata individu yang secara pribadi telah mencapai kesempurnaan spiritual, melainkan manusia yang juga berkontribusi secara positif dalam kehidupan masyarakat dan peradaban. Dalam konteks ini, Langgulung mengkritik pendidikan Islam yang terlalu berfokus pada aspek individual dan mengabaikan dimensi sosial-kemasyarakatan. Ia mengusulkan agar pendidikan Islam mengintegrasikan pendekatan psikologis dengan memperhatikan perkembangan jiwa dan potensi individu dengan pendekatan sosiologis yang mempertimbangkan konteks sosial dan budaya peserta didik (Toha, 2021, hlm. 82).
Lebih lanjut, Langgulung menawarkan konsep delapan sifat Allah (al-asma' al-husna) sebagai model pengembangan manusia dalam pendidikan Islam. Setiap sifat Allah mengandung dimensi yang harus dikembangkan dalam diri manusia sesuai dengan kapasitasnya sebagai makhluk yang diciptakan menurut citra Allah (khalifatullah). Misalnya, sifat al-Alim (Yang Maha Mengetahui) meniscayakan pengembangan potensi intelektual; sifat al-Qadir (Yang Maha Kuasa) meniscayakan pengembangan potensi keterampilan dan kemandirian; dan sifat al-Murid (Yang Maha Berkehendak) meniscayakan pengembangan potensi kehendak dan motivasi.
Dalam pandangan peneliti, pemikiran Langgulung merepresentasikan jembatan yang sangat dibutuhkan antara tradisi keilmuan Islam klasik dengan tuntutan psikologi dan pedagogi modern. Dengan mengintegrasikan kedua perspektif tersebut, Langgulung berhasil merumuskan sebuah teori pendidikan Islam yang tidak hanya normatif tetapi juga operasional dan aplikatif. Kontribusi Langgulung ini menjadi semakin relevan di era pendidikan abad ke-21 yang menuntut pendekatan holistik dalam mengembangkan potensi peserta didik.
4. Sintesis: Model Rekonstruksi PAI Berbasis Insan Kamil
Setelah menelaah pemikiran ketiga tokoh di atas, peneliti menemukan bahwa meski terdapat perbedaan penekanan, ketiganya sesungguhnya saling melengkapi dan dapat disintesiskan ke dalam sebuah model rekonstruksi PAI yang komprehensif. Al-Ghazali menekankan dimensi spiritual-sufistik (tazkiyat al-nafs), Iqbal menekankan dimensi dinamis-kreatif (khudi), dan Langgulung menekankan dimensi psikologis-sosial (fitrah dan konteks). Ketiganya bersama-sama membentuk sebuah triptik yang utuh dari konsep insan kamil.
Rekonstruksi PAI yang dimaksud dalam penelitian ini bertumpu pada tiga pilar utama. Pertama, pilar spiritualitas transformatif: PAI harus mengembangkan dimensi spiritual peserta didik bukan sebagai pelarian dari dunia, melainkan sebagai sumber kekuatan dan motivasi untuk terlibat secara aktif dalam kehidupan. Tazkiyat al-nafs ala al-Ghazali perlu dioperasionalisasikan dalam pembelajaran melalui pembiasaan ibadah yang reflektif, pembinaan akhlak yang sistematis, dan pengembangan kesadaran spiritual yang progresif (Muhaimin, 2021, hlm. 123).
Kedua, pilar kreativitas dan kemandirian: mengadopsi semangat khudi dari Iqbal, PAI harus dirancang untuk membangkitkan kreativitas, keberanian berpikir kritis, dan kemandirian peserta didik. Ini berarti bahwa metode pembelajaran PAI harus beralih dari teacher-centered yang bersifat indoktrinatif menuju student-centered yang bersifat dialogis dan partisipatif. Peserta didik harus dilatih untuk tidak hanya menerima warisan tradisi, tetapi juga untuk mendialogkan, mengkritisi, dan mengembangkannya (Wahab, 2022, hlm. 56).
Ketiga, pilar kontekstualisasi dan relevansi sosial: mengambil pelajaran dari Langgulung, PAI harus selalu memperhatikan konteks psikologis peserta didik dan realitas sosial-budaya yang melingkupinya. Kurikulum PAI harus responsif terhadap berbagai isu kontemporer seperti toleransi antaragama, etika lingkungan, keadilan sosial, dan literasi digital dan mampu memberikan jawaban yang bersumber dari nilai-nilai Islam. Dengan demikian, PAI tidak lagi tampak sebagai mata pelajaran yang terpisah dari kehidupan nyata, melainkan sebagai panduan moral yang hidup dan relevan (Arifin, 2019, hlm. 34).
Model rekonstruksi ini, jika diterapkan secara konsisten, diharapkan mampu melahirkan generasi Muslim yang memiliki kedalaman spiritual, ketajaman intelektual, kreativitas dinamis, dan kepedulian social yakni gambaran dari insan kamil yang sesungguhnya. Dalam konteks pendidikan Indonesia, model ini dapat diintegrasikan ke dalam pengembangan kurikulum PAI, pelatihan guru agama, serta desain lingkungan sekolah yang kondusif bagi tumbuhnya nilai-nilai Islam yang holistik (Zakiyah & Rusdiana, 2020, hlm. 189).
D. Kesimpulan
Penelitian ini telah mengkaji pemikiran tiga tokoh besar pendidikan Islam al-Ghazali, Muhammad Iqbal, dan Hasan Langgulung dalam kaitannya dengan konsep insan kamil dan rekonstruksi Pendidikan Agama Islam. Dari analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.
Pertama, al-Ghazali menawarkan landasan spiritual yang kokoh melalui konsep tazkiyat al-nafs. Penyucian jiwa adalah syarat mutlak bagi terwujudnya insan kamil, dan proses ini harus menjadi jantung dari praktik pendidikan Islam. Tanpa dimensi spiritual yang autentik, pendidikan Islam hanya akan melahirkan manusia yang cerdas secara intelektual namun kering secara rohaniah.
Kedua, Muhammad Iqbal memberikan dimensi yang dinamis dan progresif melalui konsep khudi. Manusia sempurna dalam pandangan Iqbal adalah manusia yang aktif, kreatif, dan berani bukan manusia yang pasif dan fatalistis. PAI perlu mengadopsi semangat ini agar mampu melahirkan generasi Muslim yang tidak hanya menghafal doktrin, tetapi juga mampu berinovasi dan berkontribusi nyata bagi kemajuan peradaban.
Ketiga, Hasan Langgulung memberikan kerangka yang integratif dan kontekstual melalui konsep fitrah dan integrasi psikologi-pendidikan Islam. Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang memahami keunikan setiap individu sekaligus konteks sosialnya, dan mampu mengembangkan potensi manusia secara menyeluruh sesuai dengan model sifat-sifat Allah.
Sintesis dari ketiga pemikiran ini menghasilkan sebuah model rekonstruksi PAI yang bertumpu pada tiga pilar: spiritualitas transformatif, kreativitas dan kemandirian, serta kontekstualisasi dan relevansi sosial. Model ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi pembaruan PAI yang lebih komprehensif, holistik, dan responsif terhadap tantangan zaman, dengan tujuan akhir membentuk manusia Indonesia yang benar-benar merupakan insan kamil dalam arti yang sesungguhnya.
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